KOMUNIKASI LINTAS AGAMA DALAM MERAWAT
KERUKUNAN DI DESA PABUARAN KABUPATEN
BOGOR

S
R
/ﬁ%\\\ﬂﬁj»

I¢5Al

Oleh:
Udzri Dhiyaul Suyanto
NIM. 23202011033

Dosen Pembimbing Tesis:

Dr. Khadig, S.Ag.. M. Hum
NIP. 19700125 199903 1 001

TESIS

Diajukan kepada Program Studi Magister Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Sosial

YOGYAKARTA
2025



PERNYATAAN KEASLIAN

PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Udzri Dhiyaul Suyanto

NIM 23202011033

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

meyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya. Jika dikemudian hari terbukti bahwa naskah tesis ini bukan

karya saya sendiri, maka saya siap ditindak sesuai dengan hukum yang
berlaku.

Yogyakarta, 14 Juli 2025

Saya yang menyatakan,
S 9

* >
LX331922818

Udzri Dhiyaul Suyanto
NIM: 23202011033

il



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Udzri Dhiyaul Suyanto

NIM 23202011033

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas
dari plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti bahwa terdapat plagiasi di dalam
naskah tesis ini, maka saya siap ditindak sesuai dengan hukum yang berlaku.

. Yogyakarta, 14 Juli 2025

Saya yang menyatakan,

[n .
Udzri Dhiyaul Suyanto
NIM: 23202011033

il



PENGESAHAN TUGAS AKHIR

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D D FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1239/Un.02/DD/PP.00.9/08/2025

Tugas Akhir dengan judul :Komunikasi Lintas Agama dalam Merawat Kerukunan di Desa Pabuaran Kabupaten
Bogor

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : UDZRI DHIYAUL SUYANTO, S.sos
Nomor Induk Mahasiswa $ 23202011033

Telah diujikan pada : Kamis, 31 Juli 2025

Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

g

I Ketua Sidang/Penguji I

Dr. Khadig, S.Ag.,M.Hum
SIGNED

OF Aol 2.
Valid ID: 6847168397 1ad

2™ Penguji 1T

£ Drs. Abdul Rozak, M.Pd
SIGNED

Dr. Hamdan Daulay, M.Si., M.A.
SIGNED

; ¥ 4
Valid ID: 689a74475e01d Valid ID: 68a664309db5c

= Yogyakarta, 31 Juli 2025
UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Prof. Dr. Arif Maftuhin, M.Ag., M.A.LS.
SIGNED

v



NOTA DINAS PEMBIMBING

NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada Yth.,

Ketua Program Studi Magister
Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalaamu ’alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap penulisan tesis yang berjudul:

Komunikasi Lintas Agama Dalam Merawat Kerukunan Di Desa Pabuaran

Kabupaten Bogor
Oleh:
Nama : Udzri Dhiyaul Suyanto
NIM 123202011033
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam,

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program Studi
Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister Sosial.

Wassalaamu ‘alaikum, wr: wb.
Yogyakarta, 14 Juli 2025

Pembimbing

Dr. Khadiq, S. Ag., M. Hum



ABSTRAK

Kerukunan antarumat beragama menjadi fondasi utama dalam
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan damai di
tengah masyarakat Indonesia yang majemuk. Dengan latar
belakang keberagaman agama, suku, dan budaya yang tinggi,
bangsa ini tidak jarang menghadapi tantangan dalam
mempertahankan sikap toleransi dan perdamaian. Salah satu
elemen kunci dalam menjaga kerukunan tersebut adalah adanya
komunikasi yang efektif antara tokoh agama dan umat, serta
antarumat beragama itu sendiri. Tokoh agama, dengan
kewibawaan moral dan peran sosialnya, memiliki kapasitas untuk
menjadi jembatan dialog yang dapat memperkuat pemahaman
lintas agama, meredakan potensi konflik, dan mempererat
hubungan antar komunitas keagamaan. Komunikasi lintas agama
dipahami sebagai proses interaksi dan dialog antara pemeluk
agama yang berbeda dalam rangka menemukan titik temu dan
membangun kesepahaman bersama guna menciptakan kehidupan
yang rukun, damai, dan saling menghargai di tengah
keberagaman.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk
menggambarkan permasalahan dan focus penelitian untuk
mengtahui proses komunikasi lintas agama dalam merawat
kerukunan di Desa Pabuaran Kabupanten sehingga menciptakan
lingkungan yang damai dan nyaman. Sumber data dari penelitian
ini yaitu tokoh-tokoh agama serta masyrakat di Desa Pabuaran
Kabupaten Bogor serta sumber sekunder dari media sosial, jurnal
dan buku. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menjaga
kerukunan antarumat beragama di Desa Pabuaran, Kabupaten
Bogor, para tokoh agama menggunakan berbagai bentuk
komunikasi yang efektif. Dalam komunikasi antar sesama tokoh
agama, digunakan pendekatan komunikasi interpersonal yang
mencakup komunikasi verbal dan nonverbal. Sementara itu,
dalam  menyampaikan pesan-pesan  kerukunan kepada
masyarakat, para tokoh agama menerapkan komunikasi publik
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dan komunikasi persuasif untuk membangun pemahaman dan
kesadaran kolektif. Adapun di tingkat masyarakat, interaksi lintas
agama banyak dilakukan melalui komunikasi kelompok yang
memungkinkan terciptanya ruang dialog bersama. Rangkaian
bentuk komunikasi tersebut menjadi faktor penting dalam
menciptakan dan mempertahankan suasana sosial yang harmonis
di Desa Pabuaran. Selain itu, baik tokoh agama maupun
masyarakat menunjukkan peran aktif dalam merawat kerukunan
melalui sikap empatik, saling mendukung, menjaga penggunaan
bahasa yang santun, serta membangun suasana komunikasi yang
damai. Hal-hal inilah yang menjadikan lingkungan sosial di Desa
Pabuaran tetap damai, aman, dan nyaman di tengah keberagaman
agama yang ada.

Kata Kunci: Komunikasi, Kerukunan, Lintas Agama.
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ABSTRACT

Interfaith harmony is a fundamental pillar in creating a peaceful
and harmonious social life within Indonesia’s pluralistic society.
With its diverse religious, ethnic, and cultural backgrounds, the
country often faces challenges in maintaining tolerance and
peace. One of the key elements in preserving this harmony is the
presence of effective communication between religious leaders
and their communities, as well as among followers of different
religions. Religious leaders, with their moral authority and social
influence, have the capacity to act as bridges of dialogue,
strengthening interfaith understanding, reducing potential
conflicts, and fostering closer relationships between religious
communities. Interfaith communication is understood as a
process of interaction and dialogue among people of different
religions aimed at finding common ground and building mutual
understanding to live in peace, harmony, and mutual respect
within diversity.

This research uses a qualitative approach to explore and describe
the process of interfaith communication in maintaining harmony
in Desa Pabuaran, Kabupaten Bogor, with the aim of creating a
peaceful and comfortable environment. The primary data sources
in this study are religious leaders and community members in
Desa Pabuaran, supported by secondary data from social media,
journals, and books. Data were collected through interviews,
observation, and documentation.

The results of this study show that in maintaining interfaith
harmony in Desa Pabuaran, religious leaders utilize various
effective forms of communication. Interpersonal communication
both verbal and nonverbal is used in interactions among religious
leaders. Meanwhile, in delivering messages of harmony to the
public, they apply public communication and persuasive
communication strategies to build collective awareness and
understanding. At the community level, interfaith interaction is
primarily carried out through group communication, providing a
platform for shared dialogue. These forms of communication play
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a crucial role in establishing and preserving a harmonious social
atmosphere in Desa Pabuaran. Furthermore, both religious
leaders and residents demonstrate active roles in maintaining
harmony through empathy, mutual support, respectful language,
and a peaceful communicative attitude. These efforts contribute
significantly to sustaining a peaceful, secure, and harmonious
environment amid religious diversity in Desa Pabuaran.

Keywords: Communication, Harmony, Interfaith.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerukunan antar umat beragama merupakan
salah satu pilar penting dalam membangun kehidupan
sosial yang harmonis dan damai di Indonesia. Sebagai
negara yang memiliki keberagaman agama, suku, dan
budaya, Indonesia seringkali menghadapi tantangan
dalam menjaga kedamaian dan toleransi di tengah
pluralitas tersebut. Salah satu aspek yang memiliki peran
penting dalam menjaga kerukunan ini adalah komunikasi
antara pemuka agama atau tokoh agama dengan umatnya.
Tokoh agama dengan otoritas moral dan pengaruhnya
dapat menjadi mediator yang efektif dalam memfasilitasi
dialog antar umat beragama, mengurangi ketegangan, dan
membangun pemahaman yang lebih baik antar umat
beragama. Komunikasi antarumat beragama merupakan
suatu proses dialog antarumat beragama untuk mencari
titik temu antar agama agama tersebut, sehingga memiliki
pemahaman yang sama untuk hidup rukun dan damai
(Saefullah, 2021: 17).

Daerah kabupaten Bogor jawa barat sebagai
salah satu daerah yang memiliki penduduk dengan
keberagaman agama yang berbeda, Sebagaimana yang

kita ketahui bahwa agama merupakan salah satu



komponen penting bagi masyarakat di Indonesia,
sebagaimana telah di tuliskan di dalam teks pancasila
yang pertama dan menjadi sloganyang berbunyi
“Ketuhanan yang Maha Esa”. Di tengah isu intoleransi
dan narasi kebencian, pemerintah kabupaten bogor sendiri
berkomitmen untuk menjaga toleransi, kerukunan umat
beragama dan suku bangsa untuk mewujudkan persatuan,
hal ini telah di terapkan di beberapa desa yang ada
dikabupaten bogor salah satunya di desa Pabuaran
Kabupaten Bogor.

Desa Pabuaran merupakan salah satu dari 10
Desa/Kelurahan di  Kecamatan Gunung Sindur,
Kabupaten Bogor. Dalam data profil desa Pabuaran, Desa
Pabuaran mempunyai jumlah penduduk 9.542 jiwa, terdiri
dari 5011 laki-laki. Sedangkan jumlah penduduk
perempuan adalah 4.531 jiwa. Junlah Kepala keluarga
sebanyak 2.498 Kepala Keluarga (KK). Penduduknya
juga terdiri dari beragam agama, ada Islam, Kristen,
Katolik, Buddha, Hindu (Sikh) dan Konghucu. Umat
Islam adalah pemeluk mayoritas di Desa Pabuaran (6480
orang), Kristen Katholik (198 orang), Kristen Protestan
(526 orang), Hindu (8 orang), Budha (218 orang) dan
Konghucu (1985 orang). (Data Profil Desa Pabuaran,
2022). Meskipun keberanekaragam agama yang ada di
desa Pabuaran Kabupaten Bogor di sana tidak pernah

terjadi konflik huru hara antar agama, tentunya hal ini



tidak terlepas dari komunikasi yang baik antar umat
agama.

Kerukunan antar umat beragama adalah
hubungan antar umat beragama lain yang dilandasi oleh
sikap toleransi dan saling menghargai perbedaannya
sehingga tercapai kesetaraan dalam masyarakat secara
adil. Sebagai mahluk social, manusia membutuhkan
hubungan dan kerja sama dengan manusia lain untuk
memenuhi kebutuhannya (Samsudin, 2018: 7). Manusia
dikatakan sebagai mahluk social juga karena pada diri
manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berhubungan
atau berinteraksi dengan orang lain, manusia juga tidak
bias hidup sebagai manusia kalua tidak hidup di tengah
tengah manusia lainnya (Syarbaini Syahrial Dan Fatkhuri
2016, 10)

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti
tentang bagaimana komunikasi tokoh agama terhadap
masyarakat dalam merawat kerukunan antar umat
beragama sehingga dapat terciptanya lingkungan yang
harmonis walaupun warga di desa Pabuaran Kabupaten
Bogor ini terdapat beberapa warga yang beda keyakinan.
Penulis tertarik pada penelitian ini karena banyaknya
konflik antar agama yang terjadi. Diharapkan penelitian
ini dapat menjadi contoh atau pembelajaran bagi daerah
yang masih sering terjadi konflik antar umat beragama.

Dari fenomena yang terjadi di desa pabuaran



Kabupaten Bogor Penulis tertarik meneliti kerukunan
antar umat beragama di desa pabuaran kabupaten bogor
karena desa pabuaran merupakan satu-satu nya desa di
kabupaten bogor yang di tetapkan menjadi desa
kerukunan. Konsep toleransi beragama di Desa Pabuaran
ditandai dengan penerimaan masyarakat terhadap
keberagamaan dan bebasnya setiap rumah ibadah untuk
berdiri tanpa konflik antar umat beragama. Desa pabuaran
di Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor juga
merupakan desa percontohan umat beragama tingkat
nasional. Penulis tertarik untuk meneliti tentang
bagaimana komunikasi tokoh agama kepada masyarakat
dalam merawat kerukunan antar umat beragama di desa
pabuaran  Kabupaten @ Bogor agar terciptanya
keharmonisan antar umat beragama, dengan judul
“komunikasi lintas agama dalam merawat kerukunan di

desa pabuaran kabupaten bogor”

. Rumusan Masalah

Penelitian Tentang “komunikasi lintas agama
dalam merawat kerukunan antar umat beragama pada
tokoh agama dan masyarakat di desa pabuaran kabupaten
bogor” di harapkan penelitian ini bisa menjadi
pembelajaran tentang kerukunan antar umat beragama.
Dan penelitian ini dapat menjadi contoh untuk di daerah

yang sering kali timbul konflik antar umat beragama yang



bagaimana peran tokoh agama sangat penting dalam
terciptanya kerukunan antar umat beragama dan
penelitian ini juga bisa menjadi pembelajaran untuk tokoh
agama serta masyarakat tentang bagaimana cara merawat
kerukunan antar umat beragama sehingga tercipta nya
lingkungan yang aman damai walaupun memiliki
berbagai macam perbedaan khusunya perbedaan agama.

Dari latar belakang tersebut maka ada tiga pokok masalah

yang di fokuskan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa saja jenis komunikasi yang digunakan oleh tokoh
agama dalam merawat kerukunan antarumat
beragama di Desa Pabuaran?

2. Bagaimana bentuk komunikasi tokoh agama kepada
anggota masyarakat dalam menyampaikan pesan-
pesan toleransi?

3. Bagaimana proses komunikasi lintas agama
antaranggota masyarakat dalam menjaga kerukunan

antarumat beragama?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusah masalah di atas, maka ada
tujuan penelitian yang di capai dalam penelitian ini, yaitu:
1.Untuk Mengetahui komunikasi tokoh agama di desa
paburan dalam merawat kerukunan antar umat
beragama di desa pabuaran.

2.Untuk Mengetahui komunikasi tokoh agama terhadap



masayarakat tentang pemahaman toleransi, dan
kolaborasi antar umat beragama.

3.Untuk  mengetahui komunikasi lintas agama
masyarakat dalam merawat kerukunan antar umat

beragama di Desa Pabuaran Kabupaten Bogor.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua
yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.
Kedua nya akan penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai
komunikasi tokoh agama kepada masyarakat dalam
merawat kerukunan antar umat beragama yang ada di
desa pabuaran kabupaten bogor dan penelitian ini dapat
menjadi referensi penulisan bagi, mahasiswa, pelajar,
guru dan masyarakat pada umumnya, sebagai penambah
referensi ilmiah bagi kampus Uin Sunan Kalijaga terkait
komunikasi lintas agama tokoh agama dalam merawat
kerukunan antar umat beragama, penelitian ini dapat
menambah wawasan bagi mahasiswa khususnya yang
ikut serta dalam organisasi kedaerahan dan dapat
dijadikan referensi oleh mahasiswa. Yang terakhir
diharapkan tujuan penelitian secara teoritis ini bisa

mengembangkan teori di bidang Komunikasi terutama di



bidang komunikasi persuasif dan kerukunan antar umat
beragama.
2. Secara Praktis

Tujuan secara praktis penelitian ini diharapkan
untuk Desa Pabuaran agar senantiasa memberikan
contoh yang bermanfaat untuk semua daerah dalam
kerukunan antar umat beragama dengan di tinjau dari
segi komunikasi lintas agama dengan lingkungan yang
aman, nyaman dan tentram. Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi yang
berguna dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
dalam kerukunan antar umat beragama, dan sebagai
referensi dan menambah koleksi untuk Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi (FDK) terkait komunikasi lintas agama
tokoh agama terhadap masyarakat dalam meeawat
kerukunan.

Sedangkan kegunaan penelitian ini yaitu untuk
menjadi sumber informasi bagi tokoh umat agama dalam
mensosialisasikan kerukunan antar umat beragama,
sebab masih banyak sekali konflik yang terjadi di
Indonesia ini di sebabkan karena perbedaan antar umat
beragama, dan kegunaan penelitian ini agar dapat
menambah rasa kepedulian terhadap kerukunan antar
umat beragama di negeri tercinta ini agar dapat

menciptakan lingkungan yang harmonis.



E. Sistematika Pembahasan

BAB I: Menuliskan Tentang, Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Kajian Pustaka, Krangka Teori, Hipotesis, Metode

Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB II: Membahas tentang, definisi dan konsep

penelitian, penelitian relevan, pengembangan teori,

krangka berfikir.

BAB III: Membahas Tentang, Paradigma Penelitian,
Pendekatan Penelitian, Data dan Sumber data,
pengumpulan data, analisis data, validasi atau kroscek

data.

BAB 1V: Membahas tentang Hasil Dan Pembahasan

Penelitian

BAB V: Penutup



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan akhir dari hasil penelitian mengenai
dinamika komunikasi lintas agama yang dijalin oleh para
tokoh agama dan elemen masyarakat dalam menjaga dan
merawat kerukunan antarumat beragama di Desa
Pabuaran, Kabupaten Bogor. Melalui interaksi yang
terbuka, saling menghargai, serta kolaborasi dalam
berbagai kegiatan sosial-keagamaan, masyarakat Desa
Pabuaran mampu menciptakan suasana kehidupan yang
harmonis dan toleran, meskipun berada dalam lingkungan
yang memiliki keberagaman keyakinan. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antar
kelompok agama memiliki peran penting dalam
membangun pemahaman bersama dan mencegah potensi

konflik.

1. Jenis Komunikasi Antar Tokoh Agama
Pada Sub bab ini, penulis akan memaparkan
secara sistematis hasil temuan dari penelitian yang
dilakukan terkait dengan praktik komunikasi lintas
agama yang dilakukan oleh para tokoh agama dalam
rangka menjaga dan merawat kerukunan antarumat

beragama di Desa Pabuaran, Kabupaten Bogor.
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Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana para tokoh agama dari berbagai
latar belakang keagamaan membangun dan
memelihara hubungan komunikasi yang harmonis
guna menciptakan suasana kehidupan sosial yang
damai, toleran, dan inklusif di tengah masyarakat
yang multikultural. Dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi peneliti menemukan beberapa
indicator bentuk komunikasi antar tokoh agama yang

di gunakan yaitu

a. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal dipandang sebagai
bentuk komunikasi yang sangat efektif dalam
memengaruhi dan mengubah perilaku individu lain.
Interaksi ini dianggap sebagai metode yang paling
efisien dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan langsung dengan individu, terutama ketika
konflik atau kesalahpahaman timbul akibat tindakan
pihak lain. Karakteristik komunikasi interpersonal
yang bersifat langsung, personal, dan dialogis
memungkinkan penyampaian pesan yang lebih
mendalam dan kontekstual kepada pihak yang
berkepentingan. Selain itu, komunikasi jenis ini
memiliki  keunggulan dalam menjaga kondisi

psikologis penerima informasi, karena berlangsung
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dalam suasana yang lebih hangat, terbuka, dan penuh
empati. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal
berperan penting dalam membangun pemahaman
bersama dan memperkuat hubungan antarindividu
dalam berbagai konteks sosial. Dapat simpulkan dari
hasil wawancara terhadap tokoh agama yang ada di
desa pabuaran peneliti menemukan bahwa terdapat
lima sikap positif yang harus dipertimbangkan
ketika seorang melakukan komunikasi interpersonal
yang efektif, yaitu: seperti, rasa empati dan saling
menghormati, sikap positif, sikap saling mendukung,
penggunaan Bahasa yang santun dan damai.
b. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok antar tokoh agama di
Desa Pabuaran berlangsung dalam forum-forum
seperti PKDP, yang mendorong dialog terbuka,
setara, dan partisipatif. Melalui musyawarah dan
diskusi lintas iman, para pemuka agama membahas
isu sosial-keagamaan, merumuskan solusi bersama,
dan menjaga harmoni antarumat beragama.
Komunikasi ini menciptakan rasa saling percaya,
memperkuat solidaritas, serta mencegah potensi
konflik di tengah masyarakat yang beragam. Dengan
suasana saling menghargai dan berlandaskan
semangat kebersamaan, praktik ini menjadi contoh

nyata bagaimana komunikasi lintas agama dapat

285



membangun ketahanan sosial yang damai, inklusif,

dan berkelanjutan.

. Bentuk Komunikasi Tokoh Agama kepada Anggota
Masyarakat

Bab ini menegaskan bahwa peran tokoh agama
dalam membangun dan merawat kerukunan
antarumat beragama di Desa Pabuaran, Kabupaten
Bogor, sangatlah sentral dan strategis. Sebagai
pemimpin spiritual dan figur sosial yang dihormati,
tokoh agama memiliki kedekatan emosional dan
komunikasi yang kuat dengan umatnya. Kedekatan
ini memungkinkan mereka untuk secara langsung
menyampaikan  pesan-pesan  toleransi, saling
menghargai, dan pentingnya hidup berdampingan
dalam damai. Melalui berbagai forum keagamaan
seperti ceramah, khotbah, pengajian, misa, maupun
kegiatan lintas iman, tokoh agama memainkan peran
aktif dalam menanamkan nilai-nilai perdamaian dan
membangun kesadaran kolektif akan pentingnya
kerukunan. Di tengah keberagaman masyarakat Desa
Pabuaran yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan
latar budaya, komunikasi yang dilakukan oleh tokoh
agama terbukti efektif dalam mendorong kolaborasi
lintas agama dan memperkuat solidaritas sosial. Oleh
karena itu, keberadaan dan peran tokoh agama
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menjadi elemen kunci dalam menjaga stabilitas sosial
dan harmoni antarumat beragama di lingkungan
masyarakat majemuk. Hasil wawancara, obeservasi
dan dokumentasi peneliti, peneliti menemukan
beberapa indicator terhadap efektifnya komunikasi
tokoh agama dalam meyampaikan pesan kerukunan
dan kolaborasi antar umat beragama di desa pabuaran

dalam merawat kerukunan.

a. Komunikasi Publik dengan pendekatan
komunikasi persuasif
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
tokoh agama di Desa Pabuaran, Kabupaten Bogor,
dapat disimpulkan bahwa komunikasi publik
merupakan sarana Yyang sangat efektif dalam
menyampaikan pesan-pesan toleransi dan ajakan
kolaborasi antarumat beragama. Dalam konteks
masyarakat yang plural seperti Indonesia khususnya
di wilayah dengan tingkat keberagaman agama yang
tinggl komunikasi publik berperan penting dalam
membentuk kesadaran kolektif dan memperkuat
nilai-nilai  kebersamaan.  Secara  konseptual,
komunikasi publik melibatkan proses penyampaian
informasi secara terbuka dan terstruktur kepada
masyarakat luas dengan tujuan menciptakan
pemahaman bersama, membentuk opini publik yang
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positif, serta mempererat solidaritas sosial. Tokoh
agama, sebagai sosok yang memiliki otoritas moral
dan kepercayaan tinggi dari masyarakat, memiliki
posisi strategis dalam menjalankan fungsi ini.
Melalui ceramah, khutbah, forum keagamaan, dan
kegiatan sosial lintas agama, mereka mampu
mengarahkan wacana publik ke arah toleransi dan
perdamaian.
b. Komunikasi Interpersonal dengan pendekatan
komunikasi persuasif
Komunikasi persuasif tokoh agama dilakukan
secara interpersonal melalui interaksi langsung yang
akrab dan empatik. Pendekatan ini tidak bersifat
memaksa, tetapi membangkitkan kesadaran warga
secara sukarela untuk menjaga kerukunan. Dalam
konteks Teori Difusi Inovasi oleh Everett Rogers,
tokoh agama berperan sebagai opinion leader yang
menyebarkan nilai kerukunan sebagai inovasi sosial
melalui komunikasi interpersonal yang efektif. Proses
ini memudahkan warga menerima, mencoba, dan
akhirnya mengadopsi nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Hasilnya, tercipta lingkungan
desa yang harmonis, inklusif, dan penuh rasa saling

menghargai.
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3. Proses Komunikasi Interpersonal antar Anggota
Masyarakat

Komunikasi lintas agama di Desa Pabuaran,
Kabupaten Bogor, merupakan fondasi penting dalam
merawat kerukunan dan menciptakan kehidupan
sosial yang harmonis di tengah keberagaman
keyakinan. Masyarakat desa ini berhasil membangun
hubungan yang sehat antarumat beragama melalui
komunikasi yang terbuka, inklusif, dan penuh rasa
saling menghormati.  Komunikasi  tersebut
berlangsung baik secara interpersonal maupun
kelompok, dalam konteks formal seperti musyawarah
desa dan kegiatan keagamaan bersama, maupun
dalam konteks informal seperti gotong royong,
interaksi pasar, atau acara sosial lainnya.

Tokoh agama dan masyarakat berperan aktif
sebagai jembatan dalam menjalin komunikasi dan
memperkuat nilai kebersamaan. Bahasa yang
digunakan cenderung santun dan tidak menyinggung
keyakinan pihak lain, sementara tindakan nonverbal
seperti kehadiran dalam acara keagamaan lintas
agama juga memperkuat ikatan sosial. Dengan
adanya kesadaran kolektif untuk menghargai
perbedaan dan menjadikannya sebagai kekayaan
sosial, masyarakat Desa Pabuaran mampu

menunjukkan bahwa komunikasi lintas agama yang
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efektif dapat menciptakan lingkungan yang damai,
toleran, dan saling mendukung. Temuan ini
menunjukkan bahwa bentuk komunikasi yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Pabuaran baik
verbal maupun nonverbal, formal maupun informal
merupakan strategi yang efektif dalam menjaga
kerukunan antarumat beragama dan memperkuat

solidaritas sosial di tengah perbedaan.
B. Saran

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  mengenai
komunikasi lintas agama antara tokoh agama dan
masyarakat dalam merawat kerukunan di Desa Pabuaran,
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk
memperkuat praktik kerukunan antarumat beragama,
serta mendorong keberlanjutan dialog lintas iman di
tingkat lokal.

Pertama, kepada tokoh agama dan tokoh
masyarakat, diharapkan dapat terus memelihara ruang
komunikasi yang terbuka dan inklusif, baik dalam forum
resmi maupun dalam interaksi keseharian. Komunikasi
yang bersifat dialogis, partisipatif, dan saling menghargai
menjadi kunci penting dalam mencegah potensi konflik
dan memperkuat solidaritas sosial. Tokoh-tokoh ini
sebaiknya juga berperan aktif sebagai mediator dan

fasilitator dalam situasi sosial yang berpotensi
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menimbulkan gesekan antar kelompok.

Kedua, kepada pemerintah desa dan lembaga
terkait, disarankan untuk lebih mendukung program-
program lintas agama dan kegiatan sosial bersama yang
melibatkan berbagai elemen masyarakat. Dukungan
tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas, pengakuan
formal terhadap forum komunikasi lintas agama, serta
pelibatan langsung dalam kegiatan yang bersifat
multikultural. Pemerintah desa juga diharapkan mampu
menjadi jembatan antara masyarakat dan kebijakan yang
berpihak pada keberagaman.

Ketiga, kepada masyarakat Desa Pabuaran,
penting untuk terus menumbuhkan sikap toleransi dan
empati dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat
diharapkan dapat mempertahankan nilai-nilai lokal yang
menjunjung tinggi kerukunan dan menjadikan perbedaan
sebagai kekuatan bersama. Peran masyarakat tidak hanya
sebagai penerima manfaat dari komunikasi lintas agama,
tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam membangun
budaya damai.

Keempat, kepada  peneliti  selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan kajian ini dengan
pendekatan yang lebih luas, misalnya dengan meneliti
peran generasi muda dalam komunikasi lintas agama, atau
melihat dinamika kerukunan dalam konteks media sosial

dan ruang digital. Penelitian lanjutan juga dapat menggali
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dimensi teologis dan kultural yang lebih dalam dari

praktik komunikasi antarumat beragam.
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